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Abstract 

This study examines the role of environmental accounting disclosure as a mediator between company 

size and company value in the energy sector on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2023 period, 

using secondary data from 30 companies. Data were analyzed using SMART-PLS 4.0 software. The results 

show that company size has a negative effect on company value and a positive effect on environmental 

disclosure. Environmental accounting disclosure has a negative effect on company value and functions as a 

mediator between size and company value. It is recommended that future researchers expand the research 

object to improve the results. Because the R Square is still very small, it is hoped that other variables can be 

added that may influence company value mediated by environmental accounting disclosure. 
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Abstrak 

Penelitian ini menguji peran pengungkapan akuntansi lingkungan sebagai mediasi antara ukuran  

perusahaan dengan nilai perusahaan sektor energi di BEI periode 2018-2023, dengan menggunakan data 

sekunder sebanyak 30 perusahaan. Data dianalisis dengan bantuan software SMART-PLS seri 4.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Pengungkapan akuntansi lingkungan memiliki 

pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dan berfungsi sebagai mediasi antara ukuran dengan nilai 

perusahaan. Disarankan peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian agar dapat meningkatkan hasil. 

Karena dilihat dari R-Square masih sangat kecil, diharapkan menambah variabel lain yang mungkin dapat  

mempengaruhi nilai perusahaan yang dimediasi oleh pengungkapan akuntansi lingkungan. 

Kata kunci: pengungkapan akuntansi lingkungan, ukuran perusahaan, nilai perusahaan 
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PENDAHULUAN 

Nilai perusahaan salah satu indikator untuk menilai kinerja perusahaan, umumnya tergambar 

dari harga saham di pasar. Semakin tinggi harga saham, semakin tinggi pula nilai perusahaan serta 

daya tariknya bagi investor. Nilai perusahaan yang optimal menjadi tujuan utama perusahaan karena 

langsung berkaitan dengan keinginan dan kepercayaan investor serta kreditor terhadap perusahaan  

(Arpan et al., 2020; (Faizani & Djawoto 2023). 

Sektor energi memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, namun mengalami 

tekanan akibat penurunan konsumsi selama pandemi Covid-19 yang berdampak pada fluktuasi nilai 

perusahaan dan harga saham. Data Price to Book Value (PBV) perusahaan energi periode 2018–2023 

menunjukkan adanya ketidakstabilan, bahkan penurunan pada beberapa perusahaan, yang 

mengindikasikan perlunya kajian terhadap nilai perusahaan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Nilai perusahaan bisa dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya oleh ukuran perusahaan.  

tingkat pengungkapan informasi akan lebih tinggi jika ukuran perusahaan juga lebih besar karena 

lebih banyak publik yang akan pengawasinya. Namun, hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

temuan yang tidak konsisten, dimana ukuran perusahaan dapat berpengaruh positif, negatif, maupun 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Natsir & Yusbardini, 2020; Reschiwati et al., 2020; Bon 

& Hartoko, 2022).  

Selain itu, nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh pengungkapan akuntansi lingkungan 

perusahaan. Pengungkapan ini berfungsi sebagai sarana komunikasi kepada pemangku kepentingan 

terkait tanggung jawab lingkungan perusahaan, yang dapat meningkatkan kepercayaan investor. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan akuntansi lingkungan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan (Suaidah, 2019; Daromes dan Kawilarang, 2020). 

Meskipun praktik pengungkapan lingkungan memiliki peran yang semakin krusial, literature 

terdahulu masih menunjukan hasil yang tidak konsisten terkait dampaknya, Berangkat dari research 

gap tersebut, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

dengan mengintegrasikan pengungkapan akuntansi lingkungan sebagai variabel mediasi.  

Dalam penelitian Astuti (2018) dan Robert (2019) pengungkapan tanggung jawab sosial yang 

dilakukan perusahaan terbukti mampu memediasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan, namun tanggung jawab sosial masih umum mencakup isu sosial, dipenelitian ini lebih 

spesifik yang berfokus pada akuntansi lingkungan dengan menggunakan sampel perusahaan sektor 

energi di BEI tahun 2018-2023 yaitu sektor yang sangat erat dengan isu kelestarian lingkungan, 

penelitian ini diharapkan dapat menjembati celah empiris pada literatur terdahulu. 

LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS  

 Penelitian ini berlandaskan pada tiga teori utama, yaitu teori kagenan, teori pemangku 

kepentingan dan teori legitimasi.  

Teori Keagenan 

Teori keagenan diperkenalkan oleh Jensen & Meckling (1976) tentang hubungan kontraktual 

prinsipal dengan agen, dimana agen menerima mandat untuk mengelola sumber daya atas nama 

prinsipal. Teori ini berasumsi bahwa masing-masing pihak memiliki kepentingan pribadi yang 

berpotensi menimbulkan konflik kepentingan serta perbedaan persepsi dalam pengambilan keputusan 

(Zulfikar, Nofianti, et al., 2020; Lukviarman, 2016). 

 

Teori Pemangku Kepentingan  

Teori pemangku kepentingan pertama kali dicetuskan oleh R.E. Freeman (1984) menekankan 

bahwa perusahaan bertanggung jawab keseluruh pemangku kepentingan baik internal maupun 

ekternal perusahaan. Dan pengungkapan sosial dapat menjadi media komunikasi strategis dalam 
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mengelola hubungan dengan para pemangku kepentingan. Semakin besar pengaruh suatu kelompok 

terhadap keberlangsungan perusahaan, semakin tinggi dorongan perusahaan untuk memenuhi 

ekspektasi dan tuntutan mereka (Ghozali dan Chariri 2007); (Ulmann, 1985). 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi dikemungkkakan oleh Dowling dan Pfeffer (1975) menyatakan, perusahaan 

akan berupaya memperoleh serta mempertahankan legitimasi dari masyarakat melalui pengungkapan 

informasi, termasuk aspek sosial dan lingkungan (Suchman, 1995). Teori ini berlandaskan pada 

konsep kontrak sosial perusahaan dengan masyarakat, perusahaan dituntut agar menjalankan 

operasinya selaras dengan norma serta nilai yang berlaku. Maka dari itu, perusahaan cenderung 

melakukan pengungkapan secara sukarela sebagai respons atas tekanan publik guna menjaga 
keberlanjutan operasionalnya (Siladjaja et al., 2023). 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan mengambarkan persepsi investor terhadap kinerja manajemen dalam 

mengelola perusahaan, yang umumnya terlihat dari harga saham (Indrarini, 2019). Salah satu 

indikator untuk mengukurnya adalah Price to Book Value (PBV). Rasio ini mengambarkan 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan nilai relatif terhadap modal yang diinvestasikan, di mana 

makin tinggi PBV makin optimal pula kinerja perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan 
pemegang saham (Franita, 2018). 

Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan mencerminkan ukuran serta kapasitas ekonomi perusahaan, pada 

umumnya pengukurannya menggunakan total asset, logaritma aset, dan nilai pasar (Jaya, 2020). 

Perusahaan yang berukuran besar umumnya memiliki pemangku kepentingan yang lebih beragam 

serta berada dalam pengawasan publik yang lebih tinggi, sehingga kebijakan yang diambil memiliki 

dampak yang lebih banyak. Juga dianggap lebih stabil, memiliki prospek jangka panjang yang lebih 

baik, serta mampu menghasilkan laba yang tinggi. Penelitian ini didukung oleh akses sumber 

pendanaan yang lebih luas dan biaya modal lebih rendah, sehingga memungkinkan perusahaan untuk 

melakukan ekspansi, investasi, serta lebih tahan terhadap tekanan ekonomi. Kondisi tersebut yang 
akhirnya dapat menaikkan kepercayaan investor serta nilai perusahaan (Zebua et al., 2026). 

Pengungkapan Akuntansi Lingkungan  

Pengungkapan akuntansi lingkungan bertujuan meningkatkan efisiensi pengelolaan dampak 

lingkungan melalui evaluasi aktivitas berbasis biaya dan manfaat (Riadi, 2022; Handoko & Santoso, 

2023). Praktik ini juga menjadi media komunikasi terkait aktivitas lingkungan perusahaan, seperti 

pengelolaan limbah, daur ulang, emisi, polusi, dan konservasi, yang mencerminkan tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan (Jibril et al., 2022). Namun, pengungkapan yang komprehensif 

memerlukan investasi signifikan dalam pelaporan dan audit, yang berpotensi menekan profitabilitas 

dan nilai perusahaan. Meskipun demikian, praktik ini tetap penting meskipun sifatnya masih sukarela 
atau belum diwajibkan. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Perusahaan yang berukuran besar lebih mudah akses ke pasar modal dan memiliki kinerja 

yang stabil sehingga menarik minat investor dan mendorong kenaikan harga saham serta nilai 

perusahaan. Selain itu, mereka juga cenderung lebih transparan sehingga informasi akan lebih mudah 

diperoleh investor. Temuan empiris berhasil membuktikan ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan (Natsir & Yusbardini, 2020; Darmayanti  2023). 
Ha1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Akuntansi Lingkungan 

Pengungkapan informasi lingkungan pada perusahaan berukuran besar lebih terbuka untuk 

menanggapi tuntutan pemangku kepentingan dan membentuk persepsi publik yang positif (Tarus 

2020). Tekanan stakeholder yang lebih tinggi mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas, termasuk dalam pengungkapan akuntansi lingkungan. Selain itu, 

besarnya dampak operasional perusahaan meningkatkan kebutuhan akan keterbukaan informasi. 

Secara empiris, ukuran perusahaan terbukti mempengaruhi pengungkapan akuntansi lingkungan  

dengan arah yang positif (Tarus, Kipngetich, 2020; Latif et al., 2020; Nguyen, 2021). 
Ha2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan teori legitimasi, pengungkapan lingkungan dilakukan perusahaan untuk 

memperoleh dukungan publik dan memastikan keberlanjutan operasional. Melalui laporan tahunan, 

bisa diketahui apakah perusahaan bertanggung jawab terhadap lingkungannya, hal ini akan 

meningkatkan citra serta memiliki dampak positif terhadap nilai perusahaan. Temuan empiris 

membuktikan nilai perusahaan dipengaruhi oleh pengungkapan akuntansi lingkungan dengan arah 

yang positif (Ethika, Azwari, and Muslim 2019 ; Suaidah, 2019 ; Daromes dan Kawilarang, 2020 ; 

Ethika, Syofyan, and Idris 2025). 
Ha3: Pengungkapan akuntansi lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Pengungkapan Akuntansi Lingkungan sebagai Mediasi antara Ukuran Perusahaan dan Nilai 

Perusahaan 

Ukuran perusahaan yang semakin besar berimpilkasi pada tingginya potensi dampaknya 

terhadap lingkungan, sehingga diperlukan pengungkapan akuntansi lingkungan sebagai bentuk 

akuntabilitas dan upaya mitigasi risiko operasional. Secara teoritis, transparansi yang tinggi, membuat 

kepercayaan investor akan meningkat yang akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. Meskipun 

penelitian terdahulu (Astuti et al., 2018 ; Robert, 2019) membuktikan bahwa pengungkapan tanggung 

jawab sosial secara umum mampu menjadi mediator, namun penelitian yang secara spesifik menguji 

peran akuntansi lingkungan sebagai mediator masih sangat minim dan belum banyak yang 

memfokuskan pengujian pada sektor energi di era transisi hjau (2018-2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu dilakukan dengan menjadikan variable pengungkapan akuntansi lingkungan 

sebagai variabel yang memoderasi sehingga rumusan hipotesa yang diajukan adalah; 

Ha4: pengungkapan akuntansi lingkungan berperan sebagai variabel mediasi antara ukuran 
perusahaan dan nilai perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data sekunder, yang berasal 

dari BEI, diambil dari situs web www.idx.co.id, dan situs resmi perusahaan terkait. Yang menjadi 

populasi adalah perusahaan sektor energi yang menerbitkan laporan tahunan juga laporan 

keberlanjutan secara konsisten dari tahun 2018 -2023 Teknik pengambilan sampel adalah sampel 
jenuh,  yaitu 30 perusahaan. 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Nilai perusahaan adalah cerminan penilaian investor akan efektivitas pengelolaan sumber 

daya yang dilakukan manajemen, yang terlihat pada harga saham (Indrarini, 2019). Nilai perusahaan 

diukur dengan Price to Book Value (PBV). telah digunakan oleh (Hakimi & Karmani 2023); (Munzir 

et al., 2023); (Hidayat, 2022). 

Ukuran perusahaan merupakan indikator untuk mengklasifikasikan skala sumber daya serta 

operasional perusahaan. Ukuran perusahaan menggunakan pengukuran (Ln) total aset, sudah 
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digunakan oleh (Tarus, Kipngetich, 2020); (Maulia & Yanto 2020); (Wahyuningsih & Meiranto 

2021). 

Pengungkapan akuntansi lingkungan adalah alat komunikasi perusahaan kepada pemangku 

kepentingan mengenai dampak lingkungan akibat aktifitas perusahaan. Pengungkapan akuntansi 

lingkungan diukur menggunakan sistem skoring berdasarkan tingkat informasi, yaitu 0 (tidak 

diungkapkan), 1 (kualitatif umum), 2 (kualitatif spesifik), dan 3 (kuantitatif). Skor kemudian 

diakumulasi untuk memperoleh nilai pengungkapan, mengacu pada metode (Al-Tuwaijri et al., 2004) 

dan (Bakar et al.,2019). 

Teknik Pengujian Data 

Statistik deskriptif berguna dalam pengolahan serta menyajikan data untuk memberikan 

informasi yang bermakna. Penelitian ini menggunakan bantuan Software SmartPLS 4.0, dengan cara 
melakukan uji Outer Model dan Inner Model.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Banyaknya perusahaan sektor energi yang ada di BEI dari tahun 2018-2023 adalah 62 

perusahaan, 32 diantaranya dieliminasi karena tidak menerbitkan laporan tahunan dan keberlanjutan  

secara konsisten dan lengkap ditahun  tersebut.  Hanya 30 perusahaan yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 30 perusahaan tersebut diobservasi selama 6 tahun dari 2018-2023, sehingga hasil 

observasi yang dimiliki berjumlah 180 data. 

Hasil analisis deskriptif dari pengolahan data disajikan dalam Tabel 1 seperti di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Min                                                                                                                                                      Max     Mean Standard  

Deviation 

Nilai Perusahaan (Rasio) 180 0,21 38,88 3,040 7,190 

Ukuran Perusahaan (Ln) 180 26,62 29,39 8,753 1,475 

Peng. Akuntansi Lingkungan (Indeks) 180 0,05 0,82 0,290 0,170 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025    

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap 180 sampel, seperti pada tabel 1. nilai perusahaan 

(PBV) memiliki range dari 0,21 sampai  38,88, nilai  rata-rata 3,04 di atas 1 menunjukkan bahwa 

perusahaan yang dijadikan sampel memiliki nilai perusahaan yang tergolong baik (Murhadi, 2015). 

Ukuran perusahaan memiliki total aset mulai dari Rp.364.324.214.971 (26,62) sampai dengan 

Rp.45.359.207.000.000 (29,39), dengan rata-rata Rp.8.753.104.039.571 (8,753). Rata-rata tersebut 

mengindikasikan perusahaan sektor energi di BEI umumnya memiliki aset yang besar. Pengungkapan 

akuntansi lingkungan pada perusahaan sektor energi memiliki nilai 0,05 sampai 0,82, dan rata-rata 

0,29. Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan masih relatif rendah (0,29),  mengingat 

praktik ini masih bersifat sukarela sehingga belum dilakukan secara optimal. 

Uji SEM-PLS 

Outer Model 

Karena data yang digunakan pada penelitian menggunakan data sekunder dari laporan 

perusahaan. Uji validitas dan reliabilitas outer model tidak diperlukan untuk konstruk dengan 

indikator tunggal karena tidak memungkinkan pengujian konsistensi internal. Indikator tunggal dinilai 

tepat untuk konstruk yang bersifat konkret dan terukur langsung, seperti rasio keuangan, sehingga 

tetap layak digunakan tanpa pengujian outer model (Sarstedt et al. 2016).  
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Inner Model  

 

Gambar 1. Output Diagram Jalur Bootsraping 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 4.0. 2025 

Analisis Varian (R2) atau Uji Determinasi 

 Tabel 2. Nilai R-Square 

Variabel                                           R Square          R Square Adjusted               Hasil 

Nilai Perusahaan                                              0,096                        0,086                            Lemah 

Pengungkapan Akuntansi Lingkungan            0,189                        0,185                            Lemah 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 2. Menunjukkan kemampuan pengungkapan akuntansi lingkungan dan 

ukuran perusahaan dalam menjelaskan nilai perusahaan sebesar 9,6%, sedangkan 90,4% lagi 

dipengaruhi faktor lain. Pengungkapan akuntansi lingkungan dijelaskan oleh ukuran perusahaan 

sebesar 18,9%, dan 81,1% oleh variabel lain. Mengacu pada kriteria Hair Jr. et al. (2011), nilai R-

Square kedua variabel tersebut tergolong lemah. 

Path Coefficient 
Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hubungan langsung                Original Sampel (O)       P-Value       Keterangan          Hasil 

UP                  NP                           -0,221                         0,000          Signifikan          Ditolak 

UP                 PAL                           0,435                         0,000          Signifikan          Diterima 

PAL                NP                           -0,143                        0,006           Signifikan          Ditolak 

Hubungan tidak langsung 

UP                PAL            NP          -0.062                        0,010          Signifikan           Diterima 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 4.0. 2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di Tabel.3 ditemukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan (koefisien -0,221; p-value 0,000<0,05), 

(Ha1. ditolak), karena pernyataan hipotesa berpengaruh positif. Ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan dengan koefisien 0,435 dan signifikan (p-value 

0,000< 0,05), (Menerima Ha2). Pengungkapan akuntansi lingkungan berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan (koefisien -0,143 dan signifikan (p-value 0,006<0,05). Hasil ini bertentangan dengan 
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hipotesis yang diajukan, (Ha3. Ditolak). Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan melalui pengungkapan akuntansi lingkungan dengan koefisien -0,062 dan signifikan (p-

value 0,010<0,05), (Menerima Ha4). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan ukuran perusahaan justru diikuti 

penurunan nilai perusahaan, yang diduga disebabkan oleh tingginya ekuitas (akibat akumulasi laba 

ditahan) sehingga nilai buku meningkat dan menurunkan PBV. Hasil ini mendukung penelitian 

(Reschiwati  et al 2020 ; Nugraha 2020 ; (Fajriah, et al 2022), namun berbeda dengan (Natsir & 

Yusbardini, 2020 ; Anggita & Nugroho 2022) yang menemukan berpengaruh positif, serta (Bon & 

Hartoko, 2022) yang menyatakan tidak berpengaruh. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Akuntansi Lingkungan 

Hasil penelitian berhasil membuktikan, bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. Perusahaan yang besar cenderung lebih 

transparan mengungkapkan informasi lingkungan untuk merespon tekanan pemangku kepentingan 

dan membentuk persepsi publik, sehingga meningkatkan daya tarik bagi investor. Temuan ini sejalan 

dengan (Tarus, Kipngetich 2020); (Latief  et al., 2020); (Nguyen 2021), namun berbeda dengan  

(Friendty and Anita 2022) yang menemukan tidak adanya pengaruh. 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan, pengungkapan akuntansi lingkungan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya peningkatan biaya pengungkapan, tanpa diimbangi 

perbaikan kinerja keuangan, dapat dipersepsikan sebagai pemborosan sumber daya dan menurunkan 

nilai perusahaan. Temuan ini sejalan dengan (Tenriwaru & Nasaruddin, 2020 ; Noviarti and Ethika,  

2022), namun berbeda dengan  (Daromes & Kawilarang, 2020) dan (Suaidah, 2019 ; Ethika et al., 

2019 ; Ethika, Syofyan and Idris, 2025) yang menemukan pengaruh positif, serta (Ruan & Liu, 2021) 

yang menyatakan tidak berpengaruh. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan yang Dimediasi Oleh Pengungkapan 

Akuntansi  

Hasil uji menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang dimediasi oleh pengungkapan akuntansi lingkungan. Pengungkapan ini 

meningkatkan transparansi, citra, dan pengelolaan risiko lingkungan, terutama pada perusahaan besar 

yang menghadapi tekanan publik lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan (Robert, 2019) ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang dimediasi oleh CSR. serta 

(Anggraieni; dan Agustiningsih 2023) GCG memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan dan 

nilai perusahaan. 

SIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan menguji peran pengungkapan akuntansi lingkungan dalam 

memediasi ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan sektor energi di BEI dari tahun 2018 sampai 

dengan  2023 (180 observasi). Hasil penelitian menunjukkan secara partial ukuran perusahaan dan 

pengungkapan akuntansi lingkungan berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap prngungkapan akuntansi lingkungan, dan 

terbukti pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan dapat dimediasi oleh pengungkapan 

akuntansi lingkungan. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis 

dengan membuktikan mekanisme mediasi pengungkapan pengungkapan lingkungan dalam literatur 

keuangan. Secara praktis, penelitian ini berkontribusi memberikan wawasan bagi manajemen di 
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sektor energi bahwa skala perusahaan yang besar harus diimbangi dengan transparansi akuntansi 

lingkungan yang memadai untuk dapat mengoptimalkan penilaian investor terhadap nilai perusahaan. 

IMPLIKASI PENELITIAN  

 Secara teoritis penelitian ini membuktikan bahwa pengungkapan akuntansi lingkungan 

sebagai variable mediator, sekaligus menemukan anomaly bahwa pasar masih merespon pengeluaran 

lingkungan di sektor energi sebagai beban yang menurunkan nilai perusahaan. Secara praktis 

manajemen perlu merombak strategi pelaporan; biaya lingkungan harus dinarasikan dengan jelas 

sebagai investasi mitigasi risiko jangka panjang, bukan sekedar beban opersional. Kalau dilihat dari 

kebijakan, diperlukan regulator untuk mempertegas pedoman pelaporan pengungkapan lingkungan 

dan mengedukasi investor, agar transparansi lingkungan perusahaan bisa diapresiasi oleh pasar bukan 
menjadikannya menurunkan harga saham. 

KETERBATASAN DAN SARAN  

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah, sampel hanya perusahaan sektor energi di 

BEI periode 2018–2023 dengan jumlah 30 perusahaan (180 observasi), masih terdapat perusahaan 

yang tidak mengungkapkan akuntansi lingkungan, serta belum memasukkan variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi nilai perusahaan. Berdasarkan keterbatasan tersebut, sebaiknya penelitian 

berikutnya memperluas objek, dan tahun penelitian, serta memasukkan variabel lain yang berpotensi 

mempengaruhi nilai perusahaan. 
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